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Typewriter
Name / consciousness: 1feelings, 2perception, 3karmic formations & 4conciousness

Djuniedi
Typewriter
No 5 seharusnya bukan organ karena sudah tercakup di 4 form, jadi lebih merefer ke fungsi indra yaitu persepsi

Djuniedi
Typewriter
Perceptions

Djuniedi
Typewriter
Apakah 3, merefer ke raw consciousness ?? Karena di 4 juga sudah ada consciousness. Apa perbedaan keduanya?
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Note
dengan adanya ini maka terjadilah itu

dengan adanya mata maka contak terjadi
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Note
crave = keinginan, mengejar yg diinginkan

grasp after continuation
menggenggam erat yg yg sudah diperoleh dan takut kehilangannya, mencegah kehilangannya
berusaha mengejar hal hal yg dapat mengakibatkan terjadinya lagi

crave the cessation of painful = menginginkan agar segera berakhir keadaan yg tidak diinginkan

grasp after cessation
melakukan segala usaha agar tidak terjadi lagi keadaan tersebut, menolak keadaan tsbt
berusaha menghindari hal hal yg dpat terjadi lagi
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Note
ignorance muncul bergantung pada birth and death dari lebih dari 1 kehidupan
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Typewriter
mind is simply the preceeding moment of consciousness 

Djuniedi
Note
mind =  
is simply the preceeding moment of consciousness, misalnya visual consiciousness, auditory consciousness, memory, concept => SEBAGAI OBJEK

MIND = the dominant, object dan immediate condition for the arising of mental consciuosness
MIND sebagai objek dalam kontek sebagai preceeding moment of cons misalnya :visual consciusness
demikian juga dalam kontek immediate

is simply the conciousness that depend on dominant (organ), objek, and immediate condition (preceding cons)
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Djuniedi
Note
mental consciousness muncul bergantungan pada 
1objek
2dominant (mind organ) = preceding moment of cons
3immediate = precedding moment of cons

mind=immediate condition=sebuah posisi pada continum moment kesadaran

MIND is the objek, dominant and immediate condition for the arising of mental consciousness
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proses momen momen yg diceritakan disini adalah konsep, bukan mencerminkan realitas yg terjadi secara real seperti itu
konsep berarti diceritakan dalam konteks kesadaran mencerap, bukan konsep keberadaan itu sendiri, bukan dr perspektif keberadaan (diluar kesadaran mencerap, tetapi dari keberadaan itu sendiri), tetapi observasi pengalaman

moment pertama : visual conciousness melihat bunga
moment kedua : mental conciousness

karena jika kita memahami momen kesadaran sebagai momen realita atau keberadaan itu sendiri , masalahnya adalah :
apakah secara realita harus terjadi urutan sprt itu?moment 1. moment ke 2 bla bla bla, jika yg diceritakan disini bukan dalam konteks konsep, tetapi realita, maka harusnya terjadi sprt itu, seperti paticcasammuppada.. tetapi karena konsep, maka dibayangkan urutannya secara logikal u/t penyampaian yg logis

jika memahami keberadaan yg mendriver proses dr segala sesuatu, maka masalahnya :
jika momen keberadaan adalah continum dan selalu muncul momen baru, maka setiap momen adalah visual conciousness yg baru, kapan terjadi mental conciousness? apakah momen kedua terjadi berbarengan visual dan mental consciousness?Tetapi karena vis cons dan mental cons adalah label dan urutan imaginer diberikan atas berbaga aspek dar sebuah proses utk penyampai yg logis dan bisa dipahami bukan menjelaskan realita itu sendiri

karena itu segala sesuatu berproses tanpa terikat dgn keberadaan karena tiada keberadaan yg inheren yg mendriver sgla sesuatu
tetapi karena proses dr segala sesuatu yg memunculkan ide keberadaan, maka proses kesadaran bisa terjadi tanpa terikat dgn aturan keberadaan dalam menghasilkan kognisi dan selain itupun urutan proses kognisi adalah konsep logikal utk penyampaian yg logis dan bisa dipahami bukan proses yg real hrs berjalan sprt itu,tetapi kira kira gambarannya

harus bedaain realitas objektif (momen realita/keberadaan) dengan realitas yg dicerap conciousness. artinya jika momen kedua cuma ada mental cons, dari mana mental cons dapat visual cons yg ada di moment pertama? => karena itu bukan dijelaskan dalam konteks keberadaan itu sendiri

harus bedaain realitas objektif dengan realitas yg dicerap conciousness
jika realitas objektif maka perspektifnya cons dilihat dari perspektif realitas dr sudut pandang keberadaan itu sendiri

jika dari perspektif cons, maka cons punya akses informasi seperti visual cons yg sudah terjadi dimoment pertama walau saat ini visual cons sudah terjadi dimasa lalu alias sudah tida ada di masa kini moment ke 2

jadi yg dimaksud momen yg dibahas di sini adalah konsep adalah dari pengertian dan perspektif consciousness menggabungkan informasi dari masa lalu yg terekam yaitu visual cons dengan proses berpikir sekarang=> dr perspektif proses kognisi, bukan proses realita keberadaan, karena keberadaan adalah hasil proses kognisis

Jika dilihat dari sudut pandang realitas, maka tidak bisa, karena setiap momen adalah baru, jadi apaka visual cons terjadi di moment1 dan selanjutnya. Jika iya maka, moment 1 dan 2 semua adalah vis cons dan tidak akan pernah terjadi mental cons.
Jika pencerapan terjadi sesuai moment, artinya moment1 vis cons, dan momen 2 mental cons, maka vis cons hanya terjadi di moment1 saja sampai semua proses pencerapan selesai , baru diulang lagi proses pencerapan dimulai dari moment 1lagi yaitu vis cons

Catatan akhir :
sebuah ide adanya keberadaan inheren dan keberadaan ini mengikat semua kejadian termasuk kumunculan kesadaran dalam keberadaan ini adalah delusif
Tetapi karena proses proses dr segala sesuatu atau proses kognisi yg mencerap proses dr segala sesuatu yg memunculkan keberadann?

Djuniedi
Note
konsep disusun berdasarkan momen momen realitas yg berdiri sendri terpisah dari momen sebelumnya  di rangkai oleh pemikiran konseptual.

==>adakah momen realitasi itu? atau hanya momen dalam proses kognisi?

Realitas yg djoe pahami saat ini adalah analogi jepretan kamera.
setiap jepretan adalah realitas yg baru yg tidak terkait.(bukan berbeda juga bukan sama karena konsep subjektif)  dan objek di moment 1 tidak bergerak masuk di momen 2, karna itu objek tidak muncul dan tidak lenyap

=> maka setiap jepretan adalah proses persepsi yg terjadi, bukan dr sisi realitas keberadaan itu sendiri, karena segala sesuatu berproses dicerap oleh proses kognisi dan disimpulkan adanya keberadaan=> jadi keberadaan adalah delusif artinya tidak melihat realitas keberadaan sebagai momen yg muncul setiap saat sprt diatas, karena momen dikatakan dalam konteks proses kognisi, dan keberadaan adalah delusif karena disimpulkan oleh proses kognisi atas segala sesuatu yg berproses

apakah berarti tidak mungkin bisa keberlanjutan? Jika yah keberlanjutan realitas atau keberlanjutan konsep, makna? keberlanjutan konsep, karena yg ditolak adalah bentuk realitasnya dan bukan fenomenanya dalam konteks jika berlanjut dalam konteks objek di momen 1 masuk ke momen 2, ini error, 

foto foto ini dirangkai oleh pemikiran konseptual menjadi konsep sehingga ada konsep muncul dan konsep lenyap. Dalam konteks sebab dan kondisi foto dirangkai maka dikatakan muncul terlihat dengan merangkai jepretan foto

jika benar demikian maka kapan momen perangkaiannya? apakah merangkai juga terjadi dalam beberapa momen atau sekaligus dalam satu momen? dan merangkai ini juga punya akses ke rekaman atas momen yg terjadi pada masa lalu 
apa realitas dari momen perangkaian ini?

jadi sebab dan kondisi jika dalam arti dikaitkan, maka setiap moment adalah vis cons, kemudian rangkaian ini diterjemahkan, dikonsepkan, tapi masalahnya pada momen ke brapa konseptual ini muncul?
Pada momen dikonsepkan/dirangkaikan, Harus dipahami vis cons selalu mentrigger memory, perasaan, gambaran mental (jejak karma) dan menghasilkan mental cons (kognisi)

setiap momen adalah momen yg baru, berarti tidak ada momen 1 dan momen 2. Momen 1 dan 2 , vis cons, mental cons adlah label atas proses yg terjadi. Dalam konteks ini setiap momen adalah momen baru, karena setiap momen kosong dari inti vis cons, mental cons atau momen1,2 dan bla bla bla
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Note
ignorance = proses dari kebodohan ini

JADI JELAS KEBODOHAN ADALAH PROSES PENCERAPAN / KOGNISI ATAS SENSE OBJEK YG BERCAMPUR MENTAL IMAGE
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IGNORANCE & KARMIC FORMATIONS ADALAH RANGKAIAN PROSES DARI KESADARAN ITU SENDIRI 
DALAM MENGETAHUI OBJEK 

KARMIC FORMATION = PENGALAMAN SEBELUMNYAA MEMBENTUK (SHAPING, MOLDING) KESADARAN
=MENTAL=CONSCIOUSNES= CONCEPTUAL COGNITION

BENTUKAN MENTAL DAN BATIN YG MUNCUL BERGANTUNG PADA DARI OBJEK PERCEPTUAL CONGNITION BERCAMPUR DGN MENTAL IMAGE

KARMIC FORMATION INI MENCETAK KESADARAN DARI DO  LIMB NO 3

Djuniedi
Note
bisa juga diartikan dalam konteks bahwa pemikiran atau konsep itu bukan objek atau realitas itu sendiri

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight



Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Rectangle

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight



Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Rectangle

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight



Djuniedi
Rectangle

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight



Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Rectangle

Djuniedi
Rectangle

Djuniedi
Rectangle



Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Rectangle

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Rectangle

Djuniedi
Rectangle

Djuniedi
Rectangle

Djuniedi
Line

Djuniedi
Line

Djuniedi
Rectangle

Djuniedi
Rectangle

Djuniedi
Rectangle

Djuniedi
Rectangle



Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Rectangle

Djuniedi
Rectangle

Djuniedi
Rectangle

Djuniedi
Rectangle

Djuniedi
Line

Djuniedi
Line

Djuniedi
Line



Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Line

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Line

Djuniedi
Line

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Rectangle

Djuniedi
Rectangle

Djuniedi
Rectangle

Djuniedi
Rectangle

Djuniedi
Rectangle



Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Rectangle

Djuniedi
Rectangle

Djuniedi
Rectangle

Djuniedi
Rectangle

Djuniedi
Rectangle

Djuniedi
Rectangle

Djuniedi
Rectangle

Djuniedi
Rectangle

Djuniedi
Rectangle

Djuniedi
Rectangle

Djuniedi
Rectangle

Djuniedi
Note
maksudnya konsep itu saling bergantungan bukan pada objek sendiri

they are thus .....

they maksudnya konsep
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they maksudnya conception
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secondary mental factor : adalah 
primary cons yg telah dibentuk oleh karmic formations

hanyalah sebatas deskripsi  bagaimana cons berfungsi
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abstrak maksudnya pure raw cons 

karena cons selalu di cetak atau dibentuk karmic formations
dan selalu muncul berkonjungsi dgn organ indra tertentu at a time

misalnya kalau kita perhatikan suara yg terdengar maka kita  mengalami pengalaman mendengar ini berkonjungsi dgn telinga.

tidak pernah sekalipun dialami dalam cara yg berbeda dari indra

secondary mental factors  = primary cons  yg sudah dibentuk karmic formation
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5 rintangan
1. mengejar kesenangan indrawi
2. menolak ketidaksenangan indrawi
3. lamban
4. gelisah dan nyesal (masa depan, masa lalu)
5. ragu

tidak mengejar kesenangan, maka nyaman dalam apapun
karena itu tidak menolak apapun.
karenanya menjadi semangat
pikiran yg puas krn sudah nyaman maka pikiran juga tidak kemana mana
dan keraguanpun hilang
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kegiuran (piti) lenyap

yg ada sukkha dan batin yg terpusat ekagata
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correct believe(intellecttual) => analytic medtation => valid conceptual cognition (wisdom)

recoolection mental factor=>analytic mediatation=>intelligence/wisdom mental factor
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study & comprehend reasoning of karika to develop correct believestudy over and over again the reasoning to cultivate mental factor wisdomWhen wisdom is sharp, convert correct believe into valid conceptual cognition

Djuniedi
Typewriter

Djuniedi
Typewriter



Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Line

Djuniedi
Line

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Rectangle

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Typewriter
Then the mental images of the valid conceptual cognition developped above are then utilized as the objects of attention in mediation onepointed
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karmic formation bisa diartikan fungsi

dgn contoh google , karmic formation adalah informasi kebiasaan browing kita sebelumnya dan terekam dan selanjutnya berfungsi akan menentukan apa yg kita browsing saat kita brosing di kemudian hari dan saat ini

Jadi ketika saat ini kita buka brwoser, maka brower otomatis bertindak atas kita membuka page page yg kita browsing sebelumnya

Misalnya kebiasa kita membuka website porno, maka saat browsing selanjutnya berdasarkan kebiasaan ini browser bertindak menyarankan website porno kepada kita
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form (5 organ indra)
vedana
conception
perception
consciousness
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karena jika existence adalah existence, maka existence tida perlu muncul, bertahan dan lenyap

karena existence adalah existence, 
untuk apa muncul lagi, 
untuk apa bertahan karena existensinya
dan existence tidak pernah dan tidak akan bisa lenyap
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Waktu adalah kesimpulan, dgn bergantungan pada perubahan posisi dan konsep ruang, ketiganya saling menopangDengan melihat posisi awal ke masa lalu, maka kita merpersepsikan waktu dan karenanya muncul konsep masa laluKonsep masa lalu menguatkan adanya waktu dan adanya eksistensi yg berjalan dari masa lalu ke masa depan dan kedepannyaTetapi karena waktu adalah imputasi, kesimpulan bukan realitas, maka masa lalu adalah delusif
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IMPUTATION
1. The act of imputing or ascribing; attribution.
2. Something imputed, ascribed, or attributed.


ASCRIBE :  
To regard as arising from a specified cause or source
attribute something to (a cause). (menghubungkan akibat dengan sebab)
he ascribed Jane's short temper to her upset stomach

IMPUTE :
1. To relate (something, usually something bad) to a particular cause or source; place the fault or responsibility for:
menuduh atau mencari penyebab, menuduhkan terjadinya bangkrut disebabkan moral

perusahaan itu bangkrut karena moral karyawan yg koruptor

2 To assign as a characteristic; credit: the gracefulness so often imputed to cats.


1. to attribute or ascribe: The children imputed magical powers to the old woman.
2. to attribute or ascribe (something discreditable) to someone or something.
3. to attribute (righteousness, guilt, etc.) to a person or persons vicariously.
4. to charge (a person) with fault.


imputation bisa diartikan dengan by attributing cause to effect
munculnya fenomena dijelaskan dengan menghubungungkannya dengan sebab yaitu dengan memberi atrribut sebagai penyebab
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Textbox
by attributing or ascribing

Djuniedi
Note
we impute certain chaacteristics upon a basis of imputation (which basis...

kita memberi attribute "muncul" pada fenomena, yg mana jika dianalisa lebih dalam, eksistensinya yg independen tidak bisa ditemukan, karena fenomena dan attribute saling bergantungan seperti bentuk dan warna saling menopang dan bukan merupakan dua hal yg berdiri sendiri 

dalam hal ini eksistensi bentuk tidak bisa ditemukan
dalam hal ini eksistensi warna tidak bisa ditemukan
tetapi keduanya eksis sebagai perpaduan seperti koin

dimana muncul menopang eksistensi basisnya dan basisnya menopang eksistensi muncul ==> maka keduanya bukanlah eksistensi yg independen

muncul terlihat real, fenomena terlihat benar benar muncul, sepertinya fenomena muncul berupa realitas yg inheren berdiri sendiri, dan realitas itu melekat padanya

tapi nyatanya nilai realitas hasil pemberian berdasarkan saling bergantungan

muncul, ruang dan waktu saling bergantungan menopang eksistensi masing masing

muncul bisa terlihat karena bergantungan pada perubahan posisi di setiap waktu, sehingga kita bisa memberi attribute ruang utk posisi dan waktu utk setiap state


space come into existence with imputation on bergantungan pada karakteristik bentukan yg berubah posisi, akomodasifnya, aspek tak terhalanginya
Dari sini kita bisa mempersepsikan ruang dan waktu seolah real dan inheren karena saling bergantungan dengan bentukan
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arising, enduring, disintegrating does not mean that they are :
1 totally devoid of any kind of existence but
2 devoid of inherent existence

 muncul bisa di attribute pada fenomena bergantung pada posisi awal di masa lalu dan di hubungkan dgn posisi skrng di masa sekarang

jadi eksistensi muncul ada tapi tidak real, cuma sebatas imputation berdasarkan 2 posisi tsbt MAKA BISA DISIMPULKAN MUNCUL ADA

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Note
kita bisa identifikasi basisnya bergantungan pada karakteristiknya

dan kita bisa identifikasi karakteristik bergantungan pada basis

keduanya saling menopang
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masa lalu adalah fenomena karna eksistensinya muncul, bertahan dan terurai

demikian juga fenomena ada dan tiada, juga muncul, bertahan dan terurai

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Highlight

Djuniedi
Note
existing dan non existing adalah kosong .. kenapa???

karena mereka di attributkan pada fenomena  fenomena yg mana adalah kosong

karena fenomenanya sendiri kosong, maka existing dan non existing tidaklah mungkin tidak kosong
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kok bisa ada immediate cause?

bukannya prior dan after kosong

apakah immediate cause berarti causenya ada dulu???

Untuk menjawab ini , karena cause kosong dr inherent existence, maka immediate bisa ditetapkan dibicarakan

jika cause adalah inherent existence maka immediate tidak bisa dan absurb.

karena itu immediate hanyalah fenomena bukan real.

misal dalam membahas persepsi, ada dikatakan immediate cause adalah consciuosnes, dominant condition adalah organ indra dan objek condition

seolah olah consciosuness ada dulu dan berindak sebagai penyebab, tetapi immediate adalah penetapan bukan inherent

contohnya benih sebagai immediate cause terlihat ada terlebih dahulu eksis baru effeknya tunas eksis belakangan

tetapi pror dan after ini delusif, karena prior dan after ditetapkan berdasarkan pembedaan benih dan tunas sebagai dua hal berbeda, padahal benih dan tunasi kosong dari inherent self-existent, karena itu melihat benihdan tunas sebagai dua hal berbeda adalah delusif, tetapi utk penyampaian maka dikonsepkan benih dan tunas agar dapat dibedakan dan disampaikan, sehingga waktu eksistensinya pun juga bisa dibedakan

Djuniedi
Rectangle

Djuniedi
Rectangle

Djuniedi
Note
immediate cause adalah sebab langsung dalam sebuah continum, yg berefek dan berlanjut dalam kelanjutan

misalnya benih berada dalam kontinum keberadaan dr tunas dan pohom
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if that so
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the nature of the result exist in the cause in the form of a pontential which bears the same nature as the cause thus

this nature does not dependent on anything else
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result belum ada dalam causenya sebagai entiti tetapi ada sebagai potensial dalam cause

naturenya ada walau wujudnya belum ada
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karena vase dikatakan tidak ada sebagai entitas demikian juga agregatenya tidak ada ketika dianalisa lebih dalam

sehingga org bertanya , apa orang tidak ada???
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karena realitas kita adalah relasi bergantungan. Apa yg kita sebut sebagai sebab bergantung pada akibat dan sebaliknya

jadi jika fenomena belum eksis atau muncul, maka kita tidak bisa bicara penyebabnya

jika fenomena sudah muncul, maka apa yg bisa kita sebut sebagai sebab

jadi jika fenomena eksis secara inheren, maka kita tidak bisa bicara sebab akibat yg inheren karena persoalan diatas

tetapi karena fenomena bukan inheren maka sebab akibat juga bukan inheren dan real, tetapi sebab akibat yg saling berrelasi

THUS WE CAN SPEAK CAUSE & EFFECT BECAUSE IT IS A RELATION 
IT IS NOT A CAUSAL CAUSE EFFECT
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MEMBANTAH 3 POSISI
FENOMENA YG INHEREN  DENGAN MENGANALISA 3 ASPEK WAKTU / PRIOR/LATER

1SUDAH MUNCUL
2BELUM MUNCUL
3DAN SEDANG MUNCUL
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berdasarkan pengamatan pada saat itu pada moment itu, yg tampak adalah apa yg sudah muncul .

"itu" sudah muncul mereferent pada moment itu pada yg sudah muncul, dan karnya kita tidak bisa mengatakan itu sedang muncul karna sudah muncul atau itu akan muncul lagi, karna sudah muncul

terlebih kita tidak bisa mengatakan itu belum muncul dan akan muncul karna sudah muncul
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karena entitas yg inheren hanya bisa dipredikatkan sudah muncul atau belum muncul
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maksudnya dalam waktu yg bersamaan  to be partly arisen AND partly non arisen

penggunaan kata AND
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OR menunjukkan salah satu , tidak bisa keduanya
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Diatas proposisi sudah menyatakan fenomena yg inherent hanya bisa salah satu SUDAH MUNCUL atau BELUM MUNCUL


JIKA dimaksudkan SEANDAINYA fenomena yg inherent dikatakan sedang proses muncul MAKA KONSEKUENSINYA ADALAH
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